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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI

DAN PENDAPATAN USAHATANI BAWANG MERAH
(Studi Kasus Di Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok)

ABSTRAK

Kabupaten Solok merupakan kabupaten penghasil bawang merah
terbesar di Sumatera Barat, dengan Kecamatan Pantai Cermin sebagai
salah satu Kecamatan yang memproduksi bawang merah. Dalam
memproduksi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berapa pendapatan petani bawang merah dan
untuk mengetahui pendapatan rata-rata usahatani bawang merah di
Kecamatan Pantai Cermin dan faktor-faktor apa saja yang mempengarubhi
produksi dan pendapatan. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
studi kasus. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode simple random
sampling. Dengan metode analisa dilakukan dengan analisis fungsi
produksi Cobb-Douglas dan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pendapatan per petani adalah sebesar Rp. 18.063.325.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dapat dilihat nilai thiung dari
setiap variabel luas lahan (2,948), ukuran bibit (1,720), jumlah tenaga kerja
(2,968), jumlah pemakaian pupuk organik (2,655), jumlah pemakaian
pupuk anorganik (0,660), jumlah pemakaian insektisida (2,022), dan
jumlah pemakaian fungisida (1,323), jika dibandingkan dengan ttwbe pada
tingkat kepercayaan 95% (1,991), maka yang berpengaruh signifikan
terhadap produksi bawang merah di Kecamatan Pantai Cermin adalah
luas lahan, pemakaian tenaga kerja, jumlah pemakaian pupuk organik, dan
jumlah insektisida, hal ini disebabkan karena thiung Mmasing-masing variabel
(2,948), (2,968), (2,655), (2,022) > dari tabel (1,991). Sedangkan ukuran bibit
(1,720), dan jumlah pemakaian fungisida (1,323), dan jumlah pemakaian
fungisida (1,323) < dari twber (1,991). Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan nilai thitung dari jumlah produksi (26,925), harga
jual (8,072), luas lahan (8,135), biaya total (-6,354), pengalaman (2,097),
pendidikan (1,036), dan jumlah tanggungan keluarga (0,076) jika di
bandingkan dengan twber (1,991), maka yang berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan usahatani bawang merah di Kecamatan Pantai
Cermin adalah jumlah produksi, harga jual, luas lahan, biaya total, dan
pengalaman usahatani hal ini disebabkan karena thitung masing-masing
variabel (26,925), (8,072), (8,135), (-6,354), (2,097), > dari ttaver (1,991).
Sedangkan pendidikan (1,036), dan jumlah tanggungan keluarga (0,076) <
dari ttabei(1,991). Untuk petani bawang merah di Kecamatan Pantai Cermin
agar lebih memperhatikan takaran pemakaian pupuk dan pestisida agar
sesuai dengan kebutuhan tanaman, serta pemamfaatan lahan secara
efektif agar dapat meningkatkan produktivitas.
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